BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Pembentukan kecerdasan spiritual di MTs. Mambaul ‘Ulum Gedangan ini
sangat diperhatikan betul. Sekolah ini menerapkan kegiatan keagamaan
untuk membentuk kecerdasan spiritual siswa. Kegiatan keagamaan yang
dilakukan yakni Yasinan, Wagiahan, dan ditunjang dengan istigosah yang
dilaksanakan satu bulan sekali serta motivasi tentang kebaikan yang di
sampaikan guru setelah kegiatan keagamaan tersebut selesai. Kondisi
kecerdasan spiritual siswa di MTs. Mambaul ‘Ulum Gedangan sangat
baik. Walaupun masih ada beberapa siswa yang melakukan kenakalan
ringan seperti jahil, bolos, terlambat. Namun disisi lain mereka juga masih
ada sisi positifnya yakni tetap berperilaku sopan dan mau dinasehati.
Berikut sikap baik siswa MTs. Mambaul ‘Ulum Gedangan yang
merupakan kecerdasan spiritual:
1. Berbaik sangka kepada Allah
2. Semangat dalam kegiatan pembelajaran
3. Aktif kegiatan intra maupun ekstra sekolah
4. Berperilaku sopan
5. Mudah dinasehati
6. Mampu bersosial dengan baik

7. Menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya
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2. Pelaksanaan kegiatan yasinan dan wagiahan sudah dilaksanakan sejak
tahun 2007. Yasinan dilaksanakan hari selasa-kamis, Wagiahan
dilaksanakan Jum’at-Sabtu. Kegiatan Yasinan dan Wagiahan diyakini
dapat membentuk kecerdasan spiritual siswa jika dilakukan terus menerus.
Karena ketika ingin membentuk kecerdasan spiritual yang harus diperbaiki
adalah hati dan hal tersebut berhubungan dengan mendekatkan diri kepada
sang pencipta, maka pihak MTs. tersebut yakin akan mendapatkan
barokah dari Allah.

3. Faktor penunjang dan penghambat kegiatan Yasinan dan Wagiahan di
MTs. Mambaul ‘Ulum Gedangan .

Faktor Penunjang sebagai berikut:

1. Kesadaran dari seluruh warga MTs. Mambaul ‘Ulum Gedangan.

2. Kesadaran dari seluruh pihak untuk melestarikan kegiatan Yasinan dan
Wagiahan yang telah dilaksanakan sejak tahun 2007.

3. Keyakinan bahwa kegiatan tersebut dapat meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa.

4. Membaca Yasin dan Wagiah merupakan salah satu ibadah umat islam.

Faktor penghambat sebagai berikut:

1. Keterlambatan Siswa

2. Kesibukan guru diluar kegiatan sekolah

3. Kesehatan

4. Cuaca

5. Pengaruh dari luar
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B. SARAN
1. Bagi Guru

a. Agar tujuan pembentukan kecerdasan spiritual siswa mencapai hasil
yang maksimal sebaiknya guru bekerja sama dengan berbagai pihak
terutama orang tua.

b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai sebaiknya guru selalu
memperhatikan siswa dan memberikan penilaian kecerdasan spiritual
siswa.

2. Bagi Sekolah

a. Sebaiknya MTs. Mambaul ‘Ulum Gedangan memperluas cara
pembentukan kecerdasan spiritual siswa.

b. Perlunya diadakan pendataan peserta didik yang kurang faham
mengenai hukum bacaan Al-Qur’an dan bisa ditindak lanjuti dengan
pengadaan bimbingan BTQ diluar jam pelajaran.

c. Mengatasi keterlambatan siswa. Jika peserta didik banyak yg
terlambat dari pondok pesantren, seharusnya pihak sekolah mencoba
komunikasi dengan pihak pondok pesantren untuk mencari solusi
yang tepat.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Sebaiknya mampu meneliti  mengenai cara pembentukan
kecerdasan spiritual siswa lebih baik dan menyeluruh. Guna memberikan
wawasan mengenai pentingnya pembentukan kecerdasan spiritual siswa di

sekolah.
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